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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Kabupaten Banyuwangi adalah kabupaten yang kaya akan seni tradisi, seperti, gandrung, ludruk, ketoprak,

kebo-keboan dan lain sebagainya, namun tidak semua tradisi kesenian itu dapat dengan mudah diketahui

apabila kurang informasi dan publikasi. Di dusun Kranjan, kelurahan Benculuk, kecamatan Cluring

Banyuwangi ini ada salah satu tradisi kesenian yang belum banyak di ketahui orang. Kesenian yang

tergolong unik tersebut bernama "janger". Untuk itulah pada kesempatan ini akan dicoba menginformasikan

lewat sebuah penelitian awal·yang diberi judul : "janger"  Bentuk Teater Rakyat di Banyuwangi. Lewat

penelitian ini akan dibahas; bentuk kesenian "janger", asal-usul tarian "janger", unsur-unsur yang

mendukung pementasan "janger" dan aspek sosial yang terkandung dalam "janger".

<br><br>

Penelitian ini merupakan penelitian awal yang bersifat studi lapangan yang telah berlangsung dari tanggal 9-

11 Juni 1995. Mengingat keterbatasan waktu penelitian itu, maka kami menyajikan deskripsi selayang

pandang sesuai dengan data-data yang diperoleh di lapangan. Penelitian terhadap "janger" ini berlangsung

seat pementasan di Dusun Kranjan, Kelurahan Benculuk, kecamatan Cluring Dati II Banyuwangi tepatnya di

rumah bapak H. Tasrifin, tanggal 10 Juni, malam minggu pada sebuah acara pernikahan putra H.Tasrifin.

Pementasan berlangsung semalam suntuk dari kelompok Janger Tumenggung Budoyo pimpinan bapak

Isnaini Sanjaya yang berjudul "Sabdo Palen Dadi Ratu".

<br><br>

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi (pengamatan langsung),wawancara

kepada pimpinan "janger" dan metode deskripsi. Untuk mengungkap unsur-unsur teater menggunakan teori-

teater modern yang disesuaikan dengan data yang ada.

<br><br>

Dari penelitian yang dilakukan dapat sebuah gambaran tentang "janger"; bentuk kesenian ini adalah

berbentuk teater rakyat tradisional sesuai dengan ciri-ciri yang umum pada sebuah bentuk teater rakyat, asal-

usul teater ini belum jelas, kapan muncul di Banyuwangi dan mengapa disebut "janger". Hanya saja dalam

bahasa Jawa ada kata "jenger" yang artinya terheran-heran, takjub, akan tetapi belum jelas konsteksnya.

Unsur yang mendukung kesenian ini seperti; seni sastra (lakon), seni rupa (panggung dan dekorasinya), seni

musik (gamelan (gong kebyar)), seni gerak (tari Bali-Jawa), seni suara (tembang, dialog), dan aspek

sosialnya meliputi tingkat status sosial para pemain dan tingkat pendidikan yang rata-rata SLTP/SLTA,

dengan pekerjaan jadi buruh, ibu rumah tangga, tukang becak. Seni ini merupakan perpaduan antara dua

unsur budaya yang sama-sama kuat yaitu Jawa-Bali.
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